BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA
A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Dalam rangka merespon tuntutan masyarakat menuju terwujudnya  pemerintahan yang baik, Pemerintah Kabupaten Sragen bertekad untuk menerapkan prinsip akuntabilitas dengan cara mempertanggungjawabkan amanah yang diberikan oleh masyarakat melalui sebuah laporan kinerja yang disajikan secara transparan kepada pihak-pihak yang berwenang menerima laporan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj.IP) Kabupaten Sragen Tahun 2016 disusun dalam rangka mengukur tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Pemerintah Kabupaten Sragen Tahun 2011 – 2016.

Adapun pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target capaian setiap indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Bupati dengan realisasinya. Setelah dilakukan perhitungan akan diketahui selisih kinerja tersebut atau celah kinerja   ( performance gap ). Selanjutnya berdasarkan selisih kinerja tersebut dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat untuk peningkatan kinerja di masa yang akan datang ( performance improvement ).

Dalam memberikan penilaian tingkat capaian kinerja setiap indikator, dilakukan dengan menggunakan skala pengukuran yang dikategorikan menjadi 4 (empat) kategori sebagai berikut :
Tabel 3.1

Skala Pengukuran Pencapaian

Sasaran LKj.IP 2016
	Urutan
	Rentang Capaian
	Kategori Capaian

	1
	Lebih dari 100 %
	Sangat Baik

	2
	75 % - 100 %
	Baik

	3
	55 % - 74 %
	Cukup

	4
	Kurang dari 55 %
	Kurang


Atas dasar perhitungan dan analisis kinerja Pemerintah Kabupaten Sragen yang dilakukan dengan cara membandingkan antara rencana kinerja dengan tingkat realisasi. Hasil pengukuran kinerja atas capaian sasaran Pemerintah Kabupaten Sragen tahun 2016 tampak sebagai berikut :
1. Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas pencapaian kesejahteraan masyarakat di bidang daya beli, kualitas pendidikan dan kesehatan
Misi kesatu di atas mempunyai beberapa tujuan, yaitu antara lain :

1.1. Terwujudnya Sinergitas Pembangunan;
1.2. Terwujudnya pemeliharaan, peningkatan dan pembangunan    infrastruktur;
1.3. Terwujudnya pengendalian banjir;
1.4. Terealisasinya pembangunan sarana dan prasarana transportasi;
1.5. Terealisasinya pembangunan infrastruktur perkotaan;
1.6. Terwujudnya pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh.
Adapun pencapaian kinerja dari misi kesatu pada tahun 2016 di atas dapat dijelaskan sebagaimana penjelasan sasaran-sasaran di bawah ini.
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	M1.T1 : Terwujudnya Sinergitas Pembangunan




Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.1.1. Optimalisasi rembug warga melalui penunjangan alokasi dana desa/kelurahan
	Besaran ADD/Kelurahan
	196 desa
	-
	-
	100 %
	100%

	
	Prosentase usulan musrenbang yang terakomodasi dalam APBD Kabupaten
	25%
	25%
	100%
	83,33 %
	100%

	1.1.2. Revitalisasi perencanaan, penganggaran dan pengawasan yang pro rakyat.
	Jumlah dokumen penataan ruang 
	1 buah
	1 Buah
	100%
	100 %
	100 %

	
	Ketersediaan dokumen perencanaan pembangunan daerah 
	7 Buah
	8 Buah
	114,28 %
	100%
	100 %

	
	Ketersediaan dokumen perencanaan prasarana wilayah dan sumberdaya alam 
	1 Buah
	1 Buah
	100%
	100 %
	100 %

	
	Jumlah dokumen pengendalian evaluasi monitoring
	5 Buah
	7 Buah
	140%
	100 %
	100 %

	
	Ketersediaan dokumen statistik dasar sesuai dengan kebutuhan perencanaan pembangunan
	35 Buah
	35 Buah
	100%
	17,14 %
	100%

	1.1.3.Pengembangan kerjasama daerah perbatasan  dan daerah potensial dalam meningkatkan PAD
	Jumlah MoU kerjasama antar pemerintah daerah (buah)
	10 buah
	12 buah
	120 %
	112,5 %
	100%

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                        100%              


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Optimalisasi rembug warga melalui penunjangan alokasi dana desa/kelurahan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.1.1. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (tiga) indikator kinerja sasaran tersebut, 1 (satu) indikator kinerja sasaran sudah selesai dilaksanakan dan mencapai target pada tahun 2015 , sedangkan 1 (satu) indicator sasarannya mencapai target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.
Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 91,66 %
	· Revitalisasi perencanaan, penganggaran dan pengawasan yang pro rakyat


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.1.2. dapat disimpulkan bahwa dari 5 (lima) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkanan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 110,96 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan untuk Tahun 2016 tercapai 110,96 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 83,43 %.
	· Pengembangan kerjasama daerah perbatasan  dan daerah potensial dalam meningkatkan PAD


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.1.3. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai  sesuai target yang telah ditetapkan, bahkan melebihi target yang telah ditetapkan yaitu 120 % dengan kategori capaian Sangat Baik.
Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 120 %, sedangkan Tahun 2015 112,5  tercapai %.

	 
	M1.T2. Terwujudnya pemeliharaan, peningkatan dan pembangunan infrastruktur


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.2.1.Peningkatan infrastruktur pertanian untuk menunjang  pembangunan pertanian lestari berkelanjutan;
	Persentase panjang saluran irigasi kondisi baik (%)
	76%
	75%
	98.68%
	94,91%
	96,79 %

	1.2.2.Membuat regulasi dan perencanaan yang mampu menunjang investasi dan peluang usaha yang kondusif;

 

 
	Jumlah dokumen perencanaan pembangunan wilayah strategis dan cepat tumbuh (buah)
	 5 Buah
	5 Buah
	100%
	100 %
	78.9%

	
	Jumlah kasus pelanggaran tata ruang (kasus)
	1 Kasus
	1 Kasus
	100%
	100 %
	80%

	
	Jumlah bangunan ber-IMB (unit)
	4542 Unit
	430 unit
	9,50 %
	149,67 %
	13.54%

	 
	Jumlah dokumen perencanaan kota (buah)
	1 Buah
	1 Buah
	100%
	100 %
	100%

	1.2.3.Peningkatan infrastruktur pendidikan;

 

 

 

 
	% ruang kelas SD/MI sesuai standar
	67%
	68%
	101,49 %
	98,54 %
	111,94 %

	
	% SD/MI memiliki laboratorium IPA dan komputer
	78,88%
	78,89%
	100,01%
	0 %
	100 %

	
	% SD/MI memiliki perpustakaan sesuai standar
	61%
	62%
	101,64%
	99,72 %
	100 %

	
	% SMP/MTs memiliki laboratorium IPA dan komputer
	62%
	63%
	101,61%
	100,05 %
	100 %

	
	% SMP/MTs memiliki perpustakaan sesuai standar
	96%
	96%
	100,00%
	100 %
	100 %

	 
	% lembaga kursus memiliki ijin operasional dari pemerintah atau pemerintah daerah
	102%
	99%
	97,06 %
	110 %
	100 %

	 
	% lembaga kursus dan lembaga pelatihan terakreditasi
	8%
	24%
	300,00%
	72,72 %
	227.25%

	 
	% tenaga pendidik, instruktur atau penguji praktek kursus/pelatihan/kelompok belajar usaha/magang memiliki kualifikasi sesuai dengan standar kompetensi yang dipersyaratkan
	98,24%
	89,00%
	90,59%
	103,88%
	91,61 %

	 
	% lembaga kursus/pelatihan/kelompok belajar usaha/magang memiliki sarana dan prasarana minimal sesuai dengan standar teknis yang ditetapkan
	63%
	72%
	114,29%
	90,32%
	100,13 %

	 
	Tersedianya data dasar kursus/pelatihan/kelompok belajar usaha/magang yang diperbarui secara terus menerus
	1
	1
	100,00%
	100 %
	100 %

	1.2.4.Peningkatan infrastruktur kesehatan.
	Jumlah Rumah Sakit Negeri dan Swasta, Klinik Bersalin
	RS Negeri:2 

RS Swasta:4 

RS/Klinik Bersalin:32 Puskesmas:25, Pustu:61, BP:57
	RS Negeri:2 

RS Swasta:4 

RS/Klinik Bersalin:32 Puskesmas:25, Pustu:61, BP:57
	100%
	100 %
	100%

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                            107,17 %                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Peningkatan infrastruktur pertanian untuk menunjang  pembangunan pertanian lestari berkelanjutan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.2.1 tergambar bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sehingga pencapaian kinerja sasaran ini sebesar 98,68 % dengan kategori capaian Baik.  

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 94,68 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 94,91 %.

	· Membuat regulasi dan perencanaan yang mampu menunjang investasi dan peluang usaha yang kondusif


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.2.2. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran 1(satu) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, yaitu indicator jumlah bangunan ber IMB karena ditahun 2015 indikator ini melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran mencapai target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 77,35 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 77,35 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 112,75 %.
	· Peningkatan infrastruktur pendidikan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.2.3. dapat disimpulkan bahwa dari 10 (sepuluh) indikator kinerja sasaran  ada 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 5 (lima) indikator kinerja sasaran melampaui target yang telah ditetapkan bahkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran mencapai 300 % karena lembaga/kursus mencari akreditasi secara mandiri untuk meningkatkan daya saing.  Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100,5 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai  87,23 %.

	· Peningkatan infrastruktur kesehatan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.2.4. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran  tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, yaitu tercapai 100 %, dengan kategori capaian Baik.
Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 juga tercapai 100 %.
	
	M1.T3 : Terwujudnya pengendalian banjir



Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.3.1.Revitalisasi saluran drainase perkotaan;
	Persentase saluran drainase/gorong-gorong kondisi baik (%)
	54%
	54 %
	100%
	119,86%
	100 %

	1.3.2.Pembudayaan gerakan bersih sungai dan drainase;

 
	Pelayanan pencegahan pencemaran air (%)
	100%
	100%
	100%
	100 %
	100 %

	
	Pelayanan tindak lanjut pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup (%)
	100%
	100%
	100%
	100 %
	100%

	1.3.3.Konser vasi lahan pembangunan dan pemeliharaan embung/bendung/cekdam

 
	Persentase embung kondisi baik (%)
	68%
	60%
	88.23%
	119,40%
	100 %

	
	Persentase waduk kondisi baik (%)
	68%
	65%
	95.58%
	149,25%
	117,65 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                   96,76 %


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Revitalisasi saluran drainase perkotaan;


Dari pengukuran indikator kinerja sasaran 1.3.1.tergambar bahwa capaian kinerja dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan yaitu  100 %, dengan kategori capaian Baik.
Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 119,86 %.
	· Pembudayaan gerakan bersih sungai dan drainase;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.3.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami  tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.
	· Konservasi lahan pembangunan dan pemeliharaan embung/bendung/cekdam;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.3.3. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 91,9 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 91,9 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 134,32 %.
	
	M1.T4 : Terealisasinya pembangunan sarana dan prasarana transportasi


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.4.1.Evaluasi dan penataan kembali trayek angkutan kota dan peremajaan angkutan agar lebih manusiawi;

 
	Persentase kendaraan wajib uji yang telah dilakukan uji kendaraan (%)
	94,2%
	87,14%
	92,51%
	100,37 %
	95 %

	
	Persentase kendaraan yang layak jalan (%)
	100%
	98,01%
	98%
	98,09 %
	98 %

	1.4.2.Peningkatan operasional dan pemeliharaan infrastruktur transportasi;

 

 

 

 
	Panjang jalan (km)
	993 Km
	992.2
	99.92%
	100 %
	100 %

	
	Persentase panjang jalan kondisi baik (%)
	58.30%
	71.91%
	123.34%
	124,57 %
	100 %

	
	Persentase panjang jalan permukaan beraspal (%)
	61.40%
	8.02%
	13.06%
	106,93 %
	115,6 %

	
	Persentase jembatan kondisi baik (%)
	92.40%
	92.40%
	100.00%
	101,63 %
	98,81 %

	
	Persentase sarana prasarana LLAJ dalam kondisi baik (%)
	81%
	80%
	98.77
	101,25 %
	98,76 %

	 
	Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas (kasus)
	100 Kasus
	260 kasus
	260%
	13.10 %
	15,22 %

	 
	Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan (km)
	0,003 Km
	0,568 Km
	189,33%
	133,33 %
	16.666,67 %

	1.4.3.Optimalisasi dan revitalisasi terminal
	Jumlah Terminal kondisi baik
	1
	1
	100%
	300 %
	100 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                           117.49%                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Evaluasi dan penataan kembali trayek angkutan kota dan peremajaan angkutan agar lebih manusiawi;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.4.1. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, keduanya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 92,57 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 92,57 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 99,53 %.

	· Peningkatan operasional dan pemeliharaan infrastruktur transportasi;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.4.2. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan bahkan ada 1 (satu) indikator yang mempunyai trend negative terhadap target yang telah ditetapkan yaitu kasus kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas sesuai aturan dan kondisi jalan yang rusak sehingga dari target 100 kasus menjadi 260 kasus. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 52,06 % dengan kategori capaian kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 52,06 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 97,26 %.

	· Optimalisasi dan revitalisasi terminal;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.4.3. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, yaitu 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 300 %, karena jumlah terminal yang direvitaslisasi hanya 1 (satu) unit.
	
	M1.T5 : Terealisasinya pembangunan infrastruktur perkotaan



Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	 1.5.1.Pemantapan Sragen yang aman, sehat, rapi dan indah
	Cakupan lingkungan perumahan yang sehat dan aman yang didukung dengan prasarana, sarana dan utilitas 
	99 PSU
	68 Unit
	65%
	‘-
	65 %

	
	Persentase sampah yang terangkut (%)
	98.20%
	66,28%
	67,49%
	89 %
	90 %

	 
	Kawasan suaka alam (ha)
	103,98 ha
	103, 98 ha
	100 %
	99,92 %
	100 %

	 
	Pelayanan informasi status kerusakan lahan dan/atau tanah untuk produksi biomassa (%)
	90%
	90 %
	100 %
	100 %
	90 %

	 
	Persentase luas RTH (taman dan makam) terhadap luas wilayah (%)
	3,80%
	0,21%
	5,5%
	103 %
	90 %

	 
	Jumlah kasus tindak kriminalitas (kasus)
	85 kasus
	212 Kasus
	249 %
	22,41 %
	100 %

	1.5.2.Reklame tertib dan indah;
	Ijin pemasangan reklame
	1.500
	3433
	229 %
	94,46 %
	100 %

	
	Jumlah PAD dari reklame
	Rp 270.200.000
	Rp 185.716.468
	90 %
	99,29%
	100 %

	1.5.3.Pengembangan manajemen pengelolaan sampah ramah lingkungan berbasis teknologi;
	Pelayanan pencegahan pencemaran udara dari sumber tidak bergerak (%)
	100 %
	100 %
	100%
	100 %
	100 %

	1.5.4.Air bersih bagi semua warga.
	Persentase rumahtangga (KK) yang menggunakan air bersih (%)
	57.80%
	103,81%
	179,60%
	110,95 %
	95,50 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                     91%                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Pemantapan Sragen yang aman, sehat, rapi dan indah;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.5.1. dapat disimpulkan bahwa dari 6 (enam) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan ada satu indikator melampaui target yang telah ditetapkan (214 %) karena kecenderungan meningkatnya kerawanan konflik sosial dan penyalahgunaan narkoba. Sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 97,83 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami Peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 97, 83 %, sedangkan Tahun 2016 tercapai 82,87 %.

Pada indikator kinerja sasaran persentase sampah yang terangkut tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (hanya tercapai 67,49 %) dikarenakan fasilitas maupun sarana prasarana pengelolaan sampah masih belum sebanding dengan tingkat pertumbuhan sampah yang meningkat tiap tahunnya. Indikator kinerja sasaran persentase luas RTH (taman dan makam) terhadap luas wilayah hanya tercapai 5,5 %, dikarenakan peningkatan luas lahan untuk hunian. 
	· Reklame tertib dan indah;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.5.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1(dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target bahkan melebihi sedangkan 1 (satu) indicator tidak tercapai target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 159 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami Peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 159 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 96,87 %.

Pada indikator kinerja sasaran ijin pemasangan reklame bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui  target yang telah ditetapkan (229 %) disebabkan pelaksanaan kewenangan reklame skala kecil di tingkat kecamatan berjalan dengan baik, terutama kain, selebaran dan stiker.
Pada indikator kinerja sasaran jumlah PAD dari reklame bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (tercapai 90%) disebabkan karena untuk reklame dengan knstruksi diharuskan melengkapi IMB dan garansi bank, sedangkan sebagian calon pemohon reklame tidak mampu memenuhi syarat tersebut.
	· Pengembangan manajemen pengelolaan sampah ramah lingkungan berbasis teknologi;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.5.3. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.
	· Air bersih bagi semua warga.;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.5.4. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan bahkan melampaui target yang telah ditetapkan karena pelayanan dari PDAM dan pembangunan sumur, reservoir dan perpipaan untuk melayani 23 desa, sehingga capaian kinerja 179,60 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2015 apabila dibandingkan dengan Tahun 2014, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2015 tercapai 179,60 %, sedangkan Tahun 2014 tercapai 110,95 %.
	
	M1.T6 : Terwujudnya pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.6.1.Perbaikan lingkungan kawasan padat penduduk;

 
	Jumlah desa/kelurahan yang telah terjangkau program PNPM Mandiri (desa/kel)
	45 Desa/Kel.
	0%
	0%
	435,55%


	100 %

	
	Luas wilayah perkotaan (ribu ha)
	3 (ribu ha)
	3 (ribu ha)
	100%
	88,07 %
	100 %

	1.6.2.Perlindungan kawasan konservasi;

 

 

 

 

 
	Persentase hutan dan lahan kritis terehabilitasi (%)
	25%
	25%
	100 %
	161,24%


	84.68%

	
	Persentase kerusakan kawasan hutan (%)
	38.80%
	38,80 %
	100 %
	100 %
	-

	
	Jumlah kasus kejahatan bidang kehutanan (pencurian kayu, pembalakan liar, dsb)
	50 Kasus
	50 kasus
	100 %
	100 %
	-

	
	Persentase lokasi penambangan yang masih dalam kondisi baik
	99%
	99%
	100 %
	100 %
	45,45 %

	
	Jumlah Penambangan Tanpa Ijin (PETI)
	14 PETI
	14 PETI
	100 %
	25 %
	28,57 %

	
	Luas wilayah kebanjiran (ribu ha)
	48.000 ha
	48.000 ha
	100 %
	2.586,32 %
	0

	 
	Luas wilayah kekeringan (ribu ha)
	49.000 ha
	49.000 ha
	100 %
	714,28 %
	95.92%

	1.6.3.Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru

 

 

 

 
	Jumlah kunjungan wisata (orang)
	6.250 orang
	349.361
	558,90%
	6.243,71%


	-

	
	Jumlah pengeluaran belanja wisatawan:
	10,000,000
	10.000.000
	100%
	100 %
	-

	
	wisatawan nusantara 
	300.000 orang
	348.197
	116,07%
	-
	100 %

	
	wisatawan mancanegara 
	600 orang
	1164
	194%
	-
	100 %

	
	Jumlah kelompok sadar wisata (orang)
	3 kelompok
	10
	333,33%
	333,33%
	300 %

	
	Luas wilayah produktif (ribu ha)
	40,83 ha
	40.518 ha
	99,24%
	98,26 %
	98.80%

	
	Luas wilayah industri (ribu ha)
	3.000 ha
	227 ha
	7,6%
	53,33 %
	48.50%

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                        778.98%                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Perbaikan lingkungan kawasan padat penduduk;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.6.1. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 261,81 %.
	· Perlindungan kawasan konservasi;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.6.2. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 540,98 %.
	· Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 1.6.3. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, 4 (empat) indikator kinerja sasaran tersebut melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 14.091 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 14.091 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai  1.319,06 %.
2. Mewujudkan Sragen ASRI bebas korupsi sebagai perwujudan reformasi birokrasi yang sungguh-sungguh atas kebekuan birokrasi menuju aparatur yang bersih berorientasi kepada pelayanan publik serta penggunaan anggaran yang pro rakyat.
Misi kedua di atas mempunyai beberapa tujuan, yaitu antara lain :

2.1. Terwujudnya percepatan reformasi pemerintahan terutama dalam mengembangankan ekonomi lokal;

2.2. Mewujudkan peningkatan dan pengembangan pengelolaan aset daerah;

2.3. Mewujudkan percepatan pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme.

Adapun pencapaian kinerja dari misi kedua pada tahun 2013 di atas dapat dijelaskan sebagaimana penjelasan sasaran-sasaran di bawah ini.

	
	M2.T1 : Terwujudnya percepatan reformasi pemerintahan terutama dalam mengembangkan ekonomi lokal


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	2.1.1.Akte kelahiran, KTP dan KK gratis.

 

 
	Persentase kepemilikan akta kelahiran (%)
	81.20%
	77.21%
	96.51%
	90,97 %
	100 %

	
	Persentase kepemilikan KTP bagi wajib KTP (%)
	95%
	92%
	96.92%
	91,82 %
	100 %

	
	Persentase kepemilikan KK bagi setiap keluarga di Kabupaten Sragen (%)
	100%
	100%
	· 
	100 %
	100 %

	2.1.2.Penyempurnaan One Stop Service melalui penyederhanaan perijinan.
	Rata-rata waktu penyelesaian 1 jenis perijinan
	2 Hari
	2 Hari
	100 %
	100 %
	200%

	2.1.3.Standarisasi pelayanan berdasarkan SPM dan ISO di seluruh SKPD.
	Persentase arsip yang terolah dengan baik (%)
	80%
	80%
	100%
	100 %
	22.5%

	 
	Persentase SKPD yang telah menerapkan pengelolaan arsip secara baku (%)
	80%
	85%
	106,25%
	100 %
	100 %

	 
	Persentase arsip (tekstual dan non tekstual) yang tersimpan dengan baik
	84%
	80%
	95,2%
	75 %
	100 %

	2.1.4.Penataan kelembagaan/ organisasi perangkat daerah yang efisien dan efektif.

 

 

 

 

 

 
	Persentase keberhasilan peningkatan kapasitas aparatur terhadap peningkatan kinerja PNS (%)
	95%
	90%
	94,7%
	83,33 %
	147%

	
	Persentase pelaksanaan kegiatan kedinasan kepala daerah (%):
	199%
	199 %
	100 %
	100 %
	100 %

	
	Status Audit Keuangan Daerah
	WTP
	Proses audit BPK
	-
	0
	-

	
	Jumlah Perda yang ditetapkan (buah)
	12 Buah
	9 buah
	75 %
	45,45 %
	90 %

	
	Penyelenggaraan rapat FPD tiap bulan
	1 kali
	1 kali
	100 %
	100 %
	100 %

	
	Perjalanan dinas
	50 kali
	50 kali
	100 %
	100 %
	100 %

	
	Waktu penyelesaian buku APBD murni (bulan)
	10 Bulan
	12 Bulan
	80 %
	100 %
	90 %

	2.1.5.Pengembangan pola karier PNS yang transparan berlandaskan kompetensi dengan memperhatikan DUK dan PDLT
	Persentase tenaga pemeriksa yang professional (%)
	98%
	95,83%
	97,95%
	86,20 %
	85.61%

	
	Persentase PNS yang menduduki jabatan eselon sesuai dengan persyaratan eselonnya
	100%
	100%
	100%
	34 %
	100 %

	
	Persentase PNS yang tidak/belum memenuhi persyaratan eselonnya
	100% (11.327 PNS)
	4849 PNS
	43%
	100 %
	92,12 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                         90 %                     


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Akte kelahiran, KTP dan KK gratis


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.1.1. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 97, 81% dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 97,81 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 94,26 %.

	· Penyempurnaan One Stop Service melalui penyederhanaan perijinan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.1.2. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, dengan capaian target kinerja  100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 100 %.

	· Standarisasi pelayanan berdasarkan SPM dan ISO di seluruh SKPD


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.1.3. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 68,75 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai  68,75 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 91,67 %.
	· Penataan kelembagaan/ organisasi perangkat daerah yang efisien dan efektif.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.1.4. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan, sementara 1 (satu) indikator kinerja lainnya belum dapat diketahui persentase capaiannya karena masih dalam proses pemeriksaan BPK RI yaitu indikator Status Audit Keuangan Daerah. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 65 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 65 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 78,5 %.

Pada indikator kinerja sasaran jumlah perda yang ditetapkan tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan (tercapai 75%) dikarenakan Raperda masih dibahas di Dewan.
	· Pengembangan pola karier PNS yang transparan berlandaskan kompetensi dengan memperhatikan DUK dan PDLT


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.1.5. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 80,31 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 80,31 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai  73,4 %.

Pada indikator kinerja sasaran persentase PNS yang menduduki jabatan eselon sesuai dengan persyaratan eselonnya tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (hanya tercapai 43 %) disebabkan masih terdapat 48 esselon yang belum mengikuti Diklat Pim untuk memenuhi prasyarat kompetensi.
	
	M2.T2. : Mewujudkan peningkatan dan pengembangan pengelolaan aset daerah


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	2.2.1.Penyelamatan dan optimalisasi aset pemerintah daerah yang terbengkalai.
	Jumlah nilai aset pemkab.
	2,841,899,495,576.47
	2.938.563.911.513,79
	103,40 %
	100%
	100%

	
	Persentase jumlah skpd yang baik pengelolaan asetnya
	100%
	85%
	85%
	95%
	100%

	
	Penerimaan PAD dari aset-aset yang dikelola pemkab
	67,010,060,000
	12.425.526.344
	18,54 %
	108,97%
	100%

	2.2.2.Penyehatan dan pengembangan dan optimalisasi BUMD dengan prinsip good corporate government.
	Jumlah BUMD yang berkembang
	8 BUMD
	8 BUMD
	100%
	87,5 %
	90 %

	
	Persentase BUMD yang sehat
	100%
	100 %
	100%
	75 %
	80 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                           81,38 %                   


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Penyelamatan dan optimalisasi aset pemerintah daerah yang terbengkalai.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.2.1. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, karena kurangnya SDM yang menguasai pengelolaan asset daerah terutama di Kecamatan, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 68, 98 % dengan kategori capaian cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami penurunan untuk Tahun 2016  tercapai 68,98% sedangkan Tahun 2015 tercapai 101,32 %.

	· Penyehatan dan pengembangan dan optimalisasi BUMD dengan prinsip good corporate government.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.2.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, semua indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai   81,25  %.
	
	M2.T3 : Mewujudkan percepatan pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian


	(%)
Capaian Tahun Sebelumnya
	(%)
Capaian Terhadap Target Akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	2.3.1. Implementasi pakta integritas bagi pejabat pemerintahan;
	Persentase pejabat yang terindikasi korupsi
	0%
	0%
	100 %
	100 %
	100 %

	2.3.2.Meniadakan pungutan liar dalam urusan perijinan dan pelayanan;
	Jumlah jenis pelayanan secara online (jenis)
	8 jenis
	 8 jenis
	 100 %
	100 %
	66.67%

	2.3.3.Revitalisasi pusat informasi dan pelayanan kepada masyarakat; 

 

 
	Ketersediaan SOP pelayanan publik
	41 SOP
	41 SOP
	100%
	100 %
	-

	
	Jumlah tempat perekaman data kependudukan kecamatan yang terhubung dengan jaringan SIAK (kecamatan)
	16 Kec
	20 Kec
	125%
	100 %

	125%

	
	Jumlah SKPD yang telah memiliki jaringan internet
	28 SKPD
	65
	232%
	127,45 %
	214,28 %

	
	Jumlah website/blog resmi SKPD yang aktif
	29 Website
	28
	97%
	96,55 %
	34,48 %

	2.3.4.Rekruitmen CPNS yang bersih dan transparan;
	Ada/tidaknya kasus kolusi dalam penerimaan CPNS (kecil/sedang/besar)
	tidak
	tidak
	100%
	100 %
	100%

	
	Ada/tidaknya pengumuman resmi pendaftaran CPNS untuk umum
	ada
	tidak
	0%
	0 %
	100 %

	
	Ada/tidaknya penguman hasil seleksi CPNS untuk umum
	ada
	tidak
	0%
	0 %
	100 %

	2.3.5.Meningkatkan kesejahteraan dan ketenangan kerja PNS dan perangkat desa.
	Jumlah kelembagaan masyarakat/organisasi masyarakat pedesaan yang dibina (unit)
	196 unit
	 196 unit
	 100%
	100%
	360%

	
	Persentase jumlah PNS yang memiliki permasalahan ekonomi dan sosial
	0%
	0%
	100%
	95 %
	76 %

	
	Ada tidaknya tunjangan kesejahteraan PNS
	ada
	 ada
	 100%
	100%
	100%

	
	Ada tidaknya tunjangan perangkat desa
	ada
	 ada
	 100%
	100 %
	100%

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                           88%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Implementasi pakta integritas bagi pejabat pemerintahan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.3.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran, indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Capaian target kinerja yaitu 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016  apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.

	· Meniadakan pungutan liar dalam urusan perijinan dan pelayanan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.3.2. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran, bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan,  dengan pencapaian target kinerja  100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 juga tercapai 100 %.

	· Revitalisasi pusat informasi dan pelayanan kepada masyarakat;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.3.3. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan, yaitu indikator Jumlah SKPD yang telah memiliki jaringan internet tercapai 232 %. Sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 138,5 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016  tercapai 138,5  %, sedangkan Tahun 2015 tercapai  106%.

Pada indikator kinerja sasaran jumlah SKPD yang telah memiliki jaringan internet bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan (tercapai 235 %) hal ini disebabkan karena jaringan internet di Pemerintah Kabupaten Sragen telah mencakup semua SKPD bahkan sudah sampai ke semua desa/kelurahan sehingga capaian kinerjanya melebihi target RPJMD, sedangkan pada indikator kinerja sasaran jumlah website/blog resmi SKPD yang aktif bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (tercapai 97 %) disebabkan karena kurangnya SDM pengelola website di SKPD sehingga banyak website/blog yang tidak aktif/tidak dilakukan update.
	· Rekruitmen CPNS yang bersih dan transparan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.3.4. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 1(satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 33,33 % dengan kategori capaian Kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016  tercapai 33,33 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 33,33 %.

Pada indikator kinerja sasaran ada/tidaknya pengumuman resmi pendaftaran CPNS untuk umum dan indikator kinerja sasaran ada/tidaknya pengumuman hasil seleksi CPNS untuk umum bahwa kedua indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (hanya tercapai 0 %) disebabkan adanya moratorium pengadaan CPNS Tahun 2015 berdasarkan surat dari Menpan RB Nomor : B/2163/M.PAN-RB/06/2015 tanggal 30 Juni 2015 tentang penundaan penambahan pegawai ASN Tahun 2015  sehingga tidak ada pendaftaran dan penerimaan CPNS untuk umum pada Tahun 2016.
	· Meningkatkan kesejahteraan dan ketenangan kerja PNS dan perangkat desa.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 2.3.5. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 4 (empat) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 98,75 %.

3 Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk ikut  berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan pengendalian pembangunan serta menikmati hasil-hasil pembangunan
Misi ketiga di atas mempunyai beberapa tujuan, yaitu antara lain :

3.1. Mewujudkan gerakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan;

3.2. Memacu kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya menjaga rasa memiliki dan memelihara hasil-hasil pembangunan;

3.3. Memacu kegiatan kepemudaan dan kegiatan olah raga.

Adapun pencapaian kinerja dari misi ketiga pada tahun 2013 di atas dapat dijelaskan sebagaimana penjelasan sasaran-sasaran di bawah ini.

	
	M3.T1 : Mewujudkan gerakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut :

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 

(%)
	%

Capaian tahun sebelumnya
	%

Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	3.1.1.Pembangunan rumah singgah terpadu berbasis komunitas;
	Persentase wahana kesejahteraan sosial yang menyediakan sarana dan prasarana pelayanan kesejahteraan sosial (%)
	65%
	100%
	135%
	100 %
	100 %

	3.1.2.Peduli terhadap diffable. dan individu berkebutuhan khusus

 

 

 
	Persentase PMKS yang memperoleh bantuan sosial untuk pemenuhan kebutuhan dasar (%)
	100%
	100%
	100%
	93 %
	100 %

	
	Persentase PMKS yang menerima program pemberdayaan sosial melalui Kelompok Usaha Ekonomi Bersama (KUBE) atau kelompok sosial ekonomi sejenisnya (%)
	100%
	100%
	100%
	113 %
	100 %

	
	Persentase panti sosial yang menyediakan sarana dan prasarana pelayanan kesejahteraan sosial (%)
	88%
	100%
	112%
	125 %
	100 %

	
	Persentase penyandang cacat mental fisik dan mental serta lanjut usia tidak potensial yang telah menerima bantuan sosial (%)
	10%
	11%
	101%
	60 %
	60 %

	3.1.3.Peningkatan kerja sama antar sektor pembangunan 

 
	Persentase rumah yang menggunakan listrik (%)
	76%
	94,79 %
	124,72 %
	86,66%
	100 %

	
	Jumlah MoU antar daerah kerjasama transmigrasi (propinsi)
	40 Buah
	3 Buah
	 5 %
	5 %
	83.32%

	3.1.4.Santunan duka cita bagi masyarakat miskin.
	Jumlah KK yang telah dibantu
	2500 orang
	1700
	68%
	64 %
	100 %

	% Rata-rata Capaian tahun 2015                                                   90 %                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Pembangunan rumah singgah terpadu berbasis komunitas;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.1.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai target yang telah ditetapkan bahkan melampaui target yaitu 135 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016  apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016  tercapai 135 %, sedangkan Tahun 2015 juga tercapai 100 %.

	· Peduli terhadap diffable. dan individu berkebutuhan khusus


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.1.2. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan kedua indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan, sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 103,25  % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 103,25 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai  97,75 %.
	· Peningkatan kerja sama antar sektor pembangunan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.1.3. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan bahkan 1 (satu) indikator melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 64,86 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 64,85 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 45,83 %.

	· Santunan duka cita bagi masyarakat miskin


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.1.4. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian target kinerja mencapai 68 % dengan kategori capaian Cukup. 
Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 68 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 64 %.
	
	M3.T2. : Memacu kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya menjaga rasa memiliki dan memelihara hasil-hasil pembangunan


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut :
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian Kinerja


	% Capaian tahun sebelumnya
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	3.2.1.Meningkatkan  rasa persatuan dan kesatuan
	Tingkat partisipasi pemilih dalam pemilu (%)
	99%
	70%
	70,71%
	74,49 %
	73.73%

	3.2.2.Meningkatkan komunikasi secara terbuka kepada masyarakat untuk menampung saran dan kritik dalam rangka perbaikan pembangunan daerah.
	Rata-rata persentase tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa (stimulant) (%)
	55%
	54,25%
	98,63%
	100%
	90 %

	3.2.3.Meningkatkan kerja sama dengan Pers, Organisasi masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan daerah.
	Jumlah forum-forum partispasi ormas dalam pembangunan daerah
	100 orang
	75 orang
	75 %
	75%
	-

	
	Jumlah kegiatan siaran pembangunan rata-rata per tahun di media massa
	23 kali koran                            12 kali TV
	23 kali koran                            12 kali TV
	100 %
	207,74%
	-

	3.2.4.Meningkatkan kerja sama dengan stakeholder, LSM dan tokoh-tokoh masyarakat  dalam meningkatkan swadaya masyarakat.
	Jumlah lokasi desa yang mendapatkan PNPM Mandiri pedesaan 
	196 desa
	untuk tahun 2016 sdh tidak ada


	0%
	97,96 %
	100%

	
	Jumlah lokasi desa yang mendapatkan PNPM Mandiri perkotaan
	12 desa
	untuk tahun 2016 sdh tidak ada


	0%
	133,33 %
	100%

	% Rata-rata Capaian tahun 2015                                                   112.25%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Meningkatkan  rasa persatuan dan kesatuan


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.2.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, pencapaian target kinerja  70,71 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 70,71%, sedangkan Tahun 2015  tercapai   74,49 %.

	· Meningkatkan komunikasi secara terbuka kepada masyarakat untuk menampung saran dan kritik dalam rangka perbaikan pembangunan daerah.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.2.2. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, pencapaian target kinerja  98,63 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 98,63 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.  
	· Meningkatkan kerjasama dengan pers, organisasi masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan daerah


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.2.3. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja tercapai 87,5 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 87,5 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 133,87 %.  
	· Meningkatkan kerja sama dengan stakeholder, LSM dan tokoh-tokoh masyarakat  dalam meningkatkan swadaya masyarakat.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.2.4. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, keduanya tidak mencapai target yang telah ditetapkan karena pada tahun 2015 kegiatan tersebut telah selesai dilaksanakan.  Secara rata-rata pencapaian target kinerja tercapai 0 % dengan kategori capaian kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 0 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 115,64  %.  
	
	M3.T3 : Memacu kegiatan kepemudaan dan kegiatan olah raga




Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut :
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian Kinerja


	% Capaian Tahun sebelumnya

	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	3.3.1.Penyediaan pusat kegiatan dan pengembangan bakat dan minat kawula muda.
	Persentase organisasi kepemudaan yang telah dibina (%)
	75%
	100%
	125%
	114,28 %
	100 %

	 
	Jumlah pengiriman pementasan seni daerah di luar daerah (kali)
	7 kali
	10 kali
	142,86 %
	150 %
	100 %

	 
	Jumlah kelompok seni daerah (kelompok)
	61 kelompok
	40 kelompok
	65,57 %
	100 %
	100 %

	3.3.2.Fasilitasi pemuda, pelajar, mahasiswa dan warga masyarakat berprestasi.
	Jumlah pemuda berprestasi (orang)
	7 orang
	1 orang
	14,29 %
	100 %
	57.14%

	3.3.3.Pengembangan Sport Centre
	Jumlah sport center di Kabupaten Sragen
	1
	2
	200%
	100 %
	-

	3.3.4.Pembinaan Prestasi atlit Jangka panjang
	Jumlah atlet yang memperoleh medali pada PORDA Jawa Tengah (orang)
	10 orang
	-
	0%
	0 %
	210%

	 3.3.5.Pembinaan olah raga yang profesional.
	Jumlah olahragawan propesional
	42
	39
	92,86 %
	100 %
	-

	
	Jumlah prestasi yang diraih olahragawan propesional
	20
	4
	20%
	859,72 %
	-

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                      82,57 %                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Penyediaan pusat kegiatan dan pengembangan bakat dan minat kawula muda.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.3.1. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 2 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, dan kedua  indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan sedangkan satu indicator tidak mencapai target yang telah ditetapkan karena dari banyaknya kelompok seni daerah hanya sebagian kecil yang masih aktif berkarya. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 111,14 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 111,14%, sedangkan Tahun 2015 tercapai 121,43 %.

	· Fasilitasi pemuda, pelajar, mahasiswa dan warga masyarakat berprestasi.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.3.2. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan karena dari 7 orang atlet yang diseleksi hanya 1 orang yang lolos sampai dengan tingkat provinsi. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 14,29 % dengan kategori capaian Kurang.

Capaian kinerja Tahun 2016  apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 14,29 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.
	· Pengembangan Sport Centre.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.3.3. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan,dengan  pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2015 apabila dibandingkan dengan Tahun 2014, sesungguhnya  tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, untuk Tahun 2015 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2014 tercapai 100 %.

	· Pembinaan Prestasi atlit Jangka panjang


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.3.4. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan dikarenakan pada tahun 2016 tidak ada PORDA Jateng, dengan demikian  pencapaian target kinerja mencapai 0 % dengan kategori capaian Kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 0 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 0 %.

	· Pembinaan olah raga yang profesional.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 3.3.5. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut, semuanya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, disebabkan oleh kurangnya bibit atlet professional, pelatih professional serta sarana prasana pendukung guna mencetak atlet professional. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 56,43 % dengan kategori capaian Kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 56,43 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai  479,86 %.

4. Mewujudkan kualitas SDM yang profesional, berbudaya dan beraklak mulia, berkeadilan serta berwawasan gender
Misi keempat di atas mempunyai beberapa tujuan, yaitu antara lain :

a. Mewujudkan pengurangan pengangguran dan perlindungan tenaga kerja;

b. Program aksi pendidikan murah dan bermutu;

c. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat;

d. Meningkatkankinerja bidang kesehatan yang murah dan berkualitas;

e. Peningkatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

Adapun pencapaian kinerja dari misi keempat pada tahun 2013 di atas dapat dijelaskan sebagaimana penjelasan sasaran-sasaran di bawah ini.

	
	M4.T1 : Mewujudkan pengurangan pengangguran dan perlindungan tenaga kerja


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut;

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja

(%)
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	4.1.1.Revitalisasi Balai Latihan Kerja berbasis kompetensi dengan penerapan Competency Based Training;
	Persentase peserta pelatihan ketrampilan bagi pencari kerja yang diterima kerja (%)
	62%
	25%
	63%
	125%
	85.48%

	4.1.2.Meningkatkan kesempatan kerja baik lokal, antar daerah maupun antar negara;

 

 

 

 
	Rasio Penduduk (Angkatan Kerja) yang Bekerja (%)
	85%
	72%
	87%
	110,59 %
	110.54%

	
	Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%)
	60%
	50%
	90%
	118,33 %
	122.98%

	
	Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
	8%
	9%
	113%
	126,98 %
	140.35%

	
	Persentase penempatan tenaga kerja dibandingkan penawaran tenaga kerja (%)
	54%
	54%
	100%
	136 %
	96.33%

	
	Rasio UMK terhadap KHL (%)
	99.80%
	100.00%
	102.00%
	88,20 %
	99,30%

	4.1.3.Mengupayakan ketenangan bekerja dan berusaha;

 
	Persentase kasus perselisihan tenaga kerja yang terselesaikan (%)
	100%
	100%
	100%
	100 %
	100%

	
	Jumlah tenaga kerja yang memperoleh jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) (%)
	36%
	70%
	194%
	202,86 %
	225,22%

	 
	Jumlah kasus demonstrasi dalam 1 tahun
	1 Kasus
	9 kasus
	900%
	20 %
	-

	4.1.4.Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.

 

 
	Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (unit)
	1.252 unit
	250
	19,97%
	64 %
	119,81%

	
	Persentase UMKM yang telah berbadan hukum (memiliki ijin usaha)
	32 %
	 32 %
	 100 %
	100 %
	62,5%

	
	Persentase usaha mikro, kecil dan menengah yang dapat mengakses kredit/pembiayaan bank 
	23.50%
	0 %
	0 %
	100 %
	85,11%

	
	Jumlah Kelompok Pemuda Produktif (KUPP) 
	100 kelompok
	100 kelompok
	100%
	-
	-

	% Rata-rata Capaian tahun 2016                                                        107.65%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :
	· Revitalisasi Balai Latihan Kerja berbasis kompetensi dengan penerapan Competency Based Training;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.1.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian target kinerja mencapai 63 %, dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 63%, sedangkan Tahun 2015 tercapai 125 %.

	· Meningkatkan kesempatan kerja baik lokal, antar daerah maupun antar negara;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.1.2. dapat disimpulkan bahwa dari 5 (lima) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 2(satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 98,4 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 98,4 %, sedangkan Tahun 2014 tercapai 116,02 %.

	· Mengupayakan ketenangan bekerja dan berusaha;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.1.3. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 398 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 398 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 107,62 %.
Pada indikator kinerja jumlah kasus demonstrasi selama tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu 9 kasus disebabkan oleh aktualisasi demokrasi yang kebablasan, berkurangnya rasa toleransi dan cara menyingkapi perbedaaan yang salah.

	· Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.1.4. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan bahkan ada satu indikator dengan prosentase 0 % karena OPD belum menerima data dari Bank, UKM kesulitan mengakses kredit bank karena tidak mempunyai jaminan serta sulitnya persyaratan pengajuan kredit Bank. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai  55 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 55 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 88 %.
	
	M4.T2. :  Program aksi pendidikan murah dan bermutu




Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut ;
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	                                                                                                                                                                      
	Capaian Kinerja (%)
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	4.2.1.Pemantapan sekolah gratis 9 tahun bagi masyarakat miskin;
	% anak usia 4-6 tahun mengikuti program PAUD dan TK/RA
	71%
	83%
	117%
	95,75 %
	114,08%

	4.2.2.Wajib Belajar 12 tahun;

 
	% TK/RA memiliki sarana dan prasarana belajar/bermain
	81.56%
	88.00%
	108.00%
	98,10 %
	105,44%

	
	% TK/RA menerapkan manajemen sekolah berbasis sekolah sesuai dengan manual yang ditetapkan oleh menteri
	74%
	64%
	86%
	100%
	83,78%

	4.2.3.Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik serta tenaga pendidikan;
	% tutor program paket A, B dan C memiliki kualifikasi sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan
	92%
	92%
	100%
	100%
	-

	 
	% guru SLB memiliki kualifikasi sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan
	69%
	82%
	119%
	95,58%
	101,45%

	 
	% SLB memiliki sarana dan prasarana minimal sesuai dengan standar teknis pembelajaran
	8%
	6%
	75%
	85,71 %
	80 %

	 
	% guru yang layak mendidik TK/RA dengan kualifikasi sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan secara nasional
	12%
	15%
	125%
	102,6 %
	100 %

	 
	% guru SD yang sertifikasi
	25%
	35%
	140%
	192 %
	100 %

	 
	% guru SD/MI layak mengajar
	73%
	85%
	116%
	97,22 %
	108,90%

	 
	% guru SMP/MTs memiliki kualifikasi sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan
	93.50%
	95.00%
	102.00%
	99,35 %
	98,96%

	 
	% guru SMP/MTs yang bersertifikasi
	29%
	45%
	155%
	107,14 %
	318,34%

	 
	% guru SMA/SMK/MA yang bersertifikasi
	100%
	86%
	86%
	99 %
	95,43%

	4.2.4.Pemerataan fasilitas dan sarana prasarana      pendidikan;

 
	% lembaga PAUD memiliki tata kelola dan citra yang baik
	69%
	80%
	116%
	133 %
	108.69%

	
	% SD/MI menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
	100%
	100%
	100%
	98 %
	80%

	 
	% SMP/MTs menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
	62%
	100%
	161%
	163,3 %
	161.29%

	 
	% SMA/SMK/MA melaksanakan program MBS dengan baik
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	 
	Penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001-2000/sekolah RSBI (unit)
	12 unit
	13 unit
	108,33%
	125%
	-

	 
	% pusat kegiatan belajar masyarakat memiliki sarana dan prasarana minimal sesuai dengan standar teknis pembelajaran
	81%
	82%
	101%
	100%
	-

	 
	Tersedianya data dasar pendidikan khusus yang diperbarui secara terus menerus
	1
	1
	100%
	100%
	50%

	4.2.5.Peningkatan mutu dan pemerataan kesempatan            memperoleh pendidikan;

 
	% lulusan SMK diterima di dunia kerja sesuai dengan keahliannya
	21%
	25%
	119%
	100%
	404,76%

	
	% penduduk putus sekolah, pengangguran dan dari keluarga pra sejahtera menjadi peserta didik dalam kursus-kursus/pelatihan/kelompok belajar usaha/magang
	32%
	41%
	128%
	83,3%
	-

	 
	% lulusan kursus, pelatihan, magang, kelompok belajar usaha dapat memasuki dunia kerja
	46%
	50%
	109%
	98,44 %
	152,17%

	4.2.6.Beasiswa bagi penduduk miskin dan cerdas.

 

 
	% Angka Putus Sekolah SD
	0.10%
	0.10%
	100.00%
	150 %
	1000%

	
	% Angka Putus Sekolah SMP/MTs
	0.06%
	0.06%
	100.00%
	100 %
	2.120%

	
	% Angka Putus Sekolah SLTA
	0.10%
	0.10%
	100.00%
	91,66 %
	100%

	% Rata-rata capaian tahun 2016                                                 110,85%                     


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :
	· Pemantapan sekolah gratis 9 tahun bagi masyarakat miskin;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut mencapai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan melebihi pencapaian target kinerja yaitu 117 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 117 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 95,75 %.

	· Wajib Belajar 12 tahun;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 97 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016  tercapai 97 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 99,05 %.

	· Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik serta tenaga pendidikan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.3. dapat disimpulkan bahwa dari 9 (sembilan) indikator kinerja sasaran, 7(tujuh) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 6 (enam) indikator kinerja sasaran tersebut melampaui batas yang telah ditetapkan, sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 113,11 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 113,11 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 108,73%.

	· Pemerataan fasilitas dan sarana prasarana pendidikan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.4. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 112,33 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 112,33 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 117,04 %.

	· Peningkatan mutu dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.5. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, ketiga indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 118,6 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 118,6%, sedangkan Tahun 2015 tercapai 93,91 %.

	· Beasiswa bagi penduduk miskin dan cerdas.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.2.6. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, ketiga indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 113,89 %.

	
	M4.T3 : Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat




Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

Capaian Kinerja
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	4.3.1.Cakupan menyeluruh jaminan kesehatan masyarakat;

 

 

 

 

 

 

 
	Cakupan kunjungan ibu hamil K4
	100%
	14.552
	95%
	92,97 %
	93,57%

	
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani (%)
	2.10%
	2.194
	71.85%
	1,74 %
	-

	
	Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan (%)
	100%
	13.673
	100%
	99,98 %
	99,99%

	
	Cakupan pelayanan nifas (%)
	89%
	12.985
	95%
	112,83 %
	106,93%

	
	Cakupan neonates dengan komplikasi yang ditangani (%)
	54%
	11.021
	90%
	181,97 %
	100 %

	
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA (%)
	71.20%
	428
	47.40%
	80,57 %
	125.14%

	
	Cakupan desa/kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan epidemiologi < 24 jam (%)
	100%
	117
	100%
	100%
	100%

	
	Cakupan pelayanan gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana kesehatan (RS) di Kab/Kota (%)
	100%
	8
	100%
	100%
	100%

	
	Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan
	95.10%
	6
	100.00%
	106,16%
	95,1%

	4.3.2.Peningkatan layanan di Puskesmas;

 

 

 

 
	Cakupan desa/kelurahan Universsal Child Immunization (UCI) (%)
	100%
	208
	100%
	100%
	100%

	
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD (%)
	100%
	875
	100%
	100%
	100%

	
	Angka Kematian Ibu (per 100.000 KH)
	0
	17
	(17%)

tidak tercapai
	108,42%
	-

	
	Angka Kematian Bayi (per 1000 KH)
	3.54
	130
	(36,72%)

Tidak tercapai
	100%
	45,50%

	
	Angka Kematian Balita (per 1000 KH)
	0
	145
	(145 %)

tidak tercapai
	100%
	-

	4.3.3.Revitalisasi Posyandu;

 

 

 
	Persentase gizi buruk (%)
	0%
	6
	(6%)

tidak tercapai
	100%
	-

	
	Cakupan kunjungan bayi (%)
	99%
	13.225
	96%
	95,22%
	92,67%

	
	Cakupan pelayanan anak balita (%)
	96%
	46.558
	84%
	94,74%
	9,56%

	
	Persentase Posyandu aktif (%)
	88.67%
	740
	46.54%
	70,41%
	88,67%

	4.3.4.Penguatan kesadaran gerakan hidup sehat.

 

 

 
	Angka Harapan Hidup (Tahun)
	75.56%
	74.8
	100.00%
	96,67 %
	-

	
	Cakupan Desa Siaga Aktif (%)
	208 Desa
	208 desa
	100 %
	100%
	30,05%

	
	Persentase Rumah Tangga Bersanitasi (%)
	82%
	218
	3%
	93,25%

	82%

	
	Persentase Rumah Tangga pengguna air bersih (%)
	86%
	262
	100%
	101,95%
	93,02%

	% Rata-rata capain tahun 2016                                                            97.13%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Cakupan menyeluruh jaminan kesehatan masyarakat;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.3.1. dapat disimpulkan bahwa dari 9 (sembilan) indikator kinerja sasaran, 5 (lima) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan, sedangkan 5 (lima) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 88,80 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 88,80 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 97,36 %.

	· Peningkatan layanan di Puskesmas;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.3.2. dapat disimpulkan bahwa dari 5 (lima) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan  3 (tiga) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan karena meningkatnya kasus kematian ibu dan bayi yang disebabkan oleh pendarahan, eklampsia/pre eklampsia, infeksi, penyakit kronis dan penyakit degenarif. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 14,94 % dengan kategori capaian kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 14,94 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 101,68 %.

	· Revitalisasi Posyandu;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.3.3. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran,  keempat  indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan karena meningkatnya kasus BBLR, asfiksia dan kelainan kongenital. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 55,13 % dengan kategori capaian Kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 55,13 %, sedangkan Tahun 2013 tercapai 90,09 %.

	· Penguatan kesadaran gerakan hidup sehat.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.3.4. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 75,75 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 75,75 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 97,97 %.

	
	M4.T4 : Meningkatkan kinerja bidang kesehatan yang murah dan berkualitas


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian Kinerja


	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	4.4.1.Perwujudan kota layak anak;
	Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat (%)
	100%
	 100%
	 100%
	100%
	100%

	
	Ketersediaan zona selamat sekolah
	ada
	ada
	100%
	100%
	-

	
	Keberadaan forum
	ada
	ada
	100%
	100%
	-

	4.4.2.Pembentukan Unit layanan penanganan masalah KDRT dan traffiking perempuan dan anak;

 

 
	Jumlah Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) di tingkat kecamatan dan kabupaten (unit)
	38 Unit
	28 unit
	79%
	60%
	80%

	
	Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang mendapatkan penanganan pengaduan oleh petugas terlatih di dalam unit pelayanan terpadu (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	40%

	
	Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang mendapatkan layanan kesehatan oleh tenaga kesehatan terlatih di Puskesmas mampu tatlaksana KTP/A dan PPT/PKT di RS (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	40%

	 
	Cakupan layanan rehabilitasi sosial yang diberikan oleh petugas rehabilitasi sosial terlatih bagi perempuan dan anak korban kekerasan di dalam unit pelayanan terpadu (%)  
	75%
	75%
	100%
	100%
	66,67%

	 
	Cakupan layanan bimbingan rohani yang diberikan oleh petugas bimbingan rohani terlatih bagi perempuan dan anak korban kekerasan di dalam unit pelayanan terpadu (%)
	75%
	75%
	100%
	133,33%
	53,33%

	 
	Cakupan penegakan hukum dari tingkat penyidikan sampai dengan putusan pengadilan atas kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak (%)
	75%
	53%
	70,66 %
	136,35%
	100 %

	 
	Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang mendapatkan layanan bantuan hukum (%)
	28%
	28%
	100%
	363,64 %
	107,14%

	 
	Cakupan layanan pemulangan bagi perempuan dan anak korban kekerasan (%)
	50%
	100%
	200%
	150%
	100 %

	 
	Cakupan layanan reintegrasi sosial bagi perempuan dan anak korban kekerasan (%) 
	100%
	100%
	100%
	100%
	40%

	 
	Jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga (kasus)
	3 Kasus
	15 kasus
	500%
	10%
	-

	 
	Cakupan pasangan usia subur yang istrinya di bawah usia 20 tahun (%)
	15%
	5%
	33%
	10,4%
	66,67%

	4.4.3.Pengembangan kebijakan berbasis gender.

 

 

 
	Jumlah vocal Point yang terbentuk (unit)
	48 Unit
	38 Unit
	79%
	121,74 %
	95.83%

	
	Persentase perempuan dalam eksekutif (PNS) (%)
	46%
	46%
	100%
	100,57%
	21,74%

	
	Persentase perempuan dalam lembaga legislatif (%)
	30%
	8,9 %
	29,6%
	0,32%
	33,33%

	
	Persentase PKK aktif (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	80%

	% Rata-rata capaian tahun 2016                                                  104.79%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Perwujudan kota layak anak;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.4.1. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.

	· Pembentukan Unit layanan penanganan masalah KDRT dan traffiking perempuan dan anak;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.4.2. dapat disimpulkan bahwa dari 11 (sebelas) indikator kinerja sasaran, 8 (delapan) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 2 (2) indikator kinerja sasaran tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. sementara 3 (tiga) indikator kinerja sasaran lainnya tidak dapat tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 134,78 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 134,78 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 114,88 %.

	· Pengembangan kebijakan berbasis gender.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.4.3. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan..  Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 77,15 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 77,15 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 80,66 %.

	
	M4.T5 : Peningkatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian Kinerja


	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	4.5.1.Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk Usia 15 tahun ke atas;

 

 

 

 

 

 
	% Angka Kelulusan UASBN
	99.80%
	99.96%
	100.10%
	100%
	100,14%

	
	% lulusan SD/MI melanjutkan ke SMP/MTs
	99.98%
	99.86%
	99.88%
	86,67%
	99,86%

	
	% Angka Kelulusan Ujian Nasional SMP/MTs
	93.65%
	99.61%
	99.95%
	108,05%
	106,35%

	
	% lulusan SMP/MTs melanjutkan ke SMA/MA/Kejuruan
	90.22%
	95.00%
	105.30%
	98,76%
	103,99%

	
	% kelulusan UN SMA/SMK/MA
	98.40%
	97.70%
	99.29%
	102,56%
	99.42

	
	% angka kelulusan SLB
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	Rata-rata Lama Sekolah (Tahun)
	7,6Tahun
	7,5
	98.68%
	100%
	84,44%

	4.5.2.Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas;
	% penduduk  usia 15-44 tahun bisa membaca dan menulis
	92.78%
	98.00%
	105.63%
	98,98%
	100,16%

	 
	Jumlah orang buta aksara dalam kelompok usia 15-44 tahun
	298 orang
	947 orang
	317.88%
	99,34%
	33,44%

	 
	Tersedianya data dasar keaksaraan yang diperbarui secara terus-menerus
	1
	1
	100%
	100%
	100%

	 
	% penduduk difable menjadi peserta didik SLB
	0.08%
	0.10%
	125.00%
	85,71%
	125,5%

	 
	% penduduk usia sekolah yang belum sekolah di SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA menjadi peserta didik program paket A, B dan C
	2%
	3%
	150%
	50%
	700%

	 
	Tersedianya data dasar kesetaraan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA yang diperbarui secara terus menerus
	1
	100%
	100%
	100%
	100%

	4.5.3.Meningkatnya APM dan APK pendidikan SD ke atas;

 

 

 

 

 

 
	% APM SD/MI
	99.99%
	99.89%
	99.89%
	99,89%
	99,87%

	
	% APM SMP/MTs
	98.70%
	92.10%
	93.31%
	92,01%
	93,08%

	
	% APM SMA/SMK/MA
	68.80%
	63.00%
	92.00%
	89,20%
	-

	
	APK PAUD (%)
	71.80%
	36.84%
	53.81%
	42,53%
	47,24%

	
	APK SD/MI (%)
	124.90%
	114.29%
	91.50%
	93,11%
	91,82%

	
	APK SMP/MTs (%)
	139.40%
	117.50%
	84.28%
	85,82%
	83,69%

	
	APK SMA/SMK/MA (%)
	90.45%
	84.27%
	93.16%
	93,74%
	94,89%

	4.5.4.Menurunkan angka melek huruf (%);
	Angka Melek Huruf (%)
	94.80%
	94.92%
	100.12%
	99,68%
	98,03%

	4.5.5.Meningkatkan kecerdasan masyarakat.
	Jumlah pengunjung perpustakaan daerah (pengunjung)
	12.000 pengunjung
	69.989 pengunjung
	583%
	100,91%
	100 %

	 
	Jumlah buku koleksi perpustakaan daerah
	26.280 buku
	55.631
	212%
	100,19%
	100 %

	 
	Jumlah perpustakaan (unit)
	5 Unit
	5 unit
	100%
	100%
	100 %

	% Rata-rata capaian tahun 2016                                                    92.79%                       


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk Usia 15 tahun ke atas;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.5.1. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai melebihi target yang telah ditetapkan.  Sedangkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 100,44 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100,44 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 99,43 %.

	· Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.5.2. dapat disimpulkan bahwa dari 6 (enam) indikator kinerja sasaran, 6 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. bahkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 149,75 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016  tercapai 149,75 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 89 %.

	· Meningkatnya APM dan APK pendidikan SD ke atas;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.5.3. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, ke 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 86,85 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016  tercapai 86,85%, sedangkan Tahun 2015 tercapai 85,15 %.

	· Menurunkan angka melek huruf (%);


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.5.4. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian target kinerja mencapai 100,12 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100,12%, sedangkan Tahun 2015  tercapai 99,68 %.

	· Meningkatkan kecerdasan masyarakat.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 4.5.5. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, ke 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tersebut semuanya tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 298,33 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 298,33 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100,37 %.

5. Mewujudkan pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada pembangunan pertanian yang lestari dan berkelanjutan
Misi kelima di atas mempunyai beberapa tujuan, yaitu antara lain :

a. Peningkatan aksi penanggulangan kemiskinan;

b. Program aksi swasembada pangan berkelanjutan;

c. Program aksi pengembangan lembaga ekonomi kerakyatan;

d. Program aksi percepatan investasi.

Adapun pencapaian kinerja dari misi kelima pada tahun 2013 di atas dapat dijelaskan sebagaimana penjelasan sasaran-sasaran di bawah ini.
	
	M5.T1 : Peningkatan aksi penanggulangan kemiskinan




Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	(%)
Capaian Kinerja


	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	5.1.1.Pemantapan program penyelamatan, pembiayaan penguatan masyarakat miskin;

 

 

 
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin (%)
	100%
	52.455
	59.67%
	100%
	97,29%

	
	Cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak usia 6-24 bulan keluarga miskin
	100%
	4.177
	63.70%
	100%
	100%

	
	Cakupan layanan rumah layak huni yang terjangkau (%)
	85.40%
	110.00%
	128,8%
	117,91 %
	90,16%

	
	Cakupan ketersediaan rumah layak huni (%)
	80%
	0%
	0%
	100 %
	324,54%

	5.1.2.Gerakan lumbung pangan perdesaan;

 
	Jumlah desa rawan pangan (desa)
	4 Desa
	4 Desa
	100%
	125 %
	100 %

	
	Skor Pola Pangan Harapan (%)
	96%
	96%
	100%
	94,42 %
	90 %

	5.1.3.Penyediaan dana tanggap bencana untuk mengantisipasi  dampak bencana alam.

 

 

 
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat (%)
	84%
	0%
	0%
	0%
	95,24%

	
	Persentase korban bencana yang dievakuasi menggunakan sarana prasarana tanggap darurat (%)
	80%
	0%
	0%
	0%
	-

	
	Jumlah rumah korban bencana alam yang terehabilitasi
	94.20%
	 94,20 %
	 100 %
	-
	-

	
	Jumlah relawan bencana kabupaten (orang)
	302 orang
	362 orang
	120%
	56,48%
	100%

	
	Jumlah Linmas (orang)
	9.608 orang
	6523 orang
	67.89%
	68,61%
	81,12%

	% Rata-rata capaian tahun 2016
	76,24 %


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Pemantapan program penyelamatan, pembiayaan penguatan masyarakat miskin;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.1.1. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 63,04 % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 63,04 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 99,96 %.

	· Gerakan lumbung pangan perdesaan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.1.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, kedua indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 100 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 100 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 87,21 %.

	· Penyediaan dana tanggap bencana untuk mengantisipasi  dampak bencana alam.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.1.3. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan bahkan 1 (satu) indikator melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tidak mencapai sesuai target yang telah ditentukan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 57,58  % dengan kategori capaian Cukup.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 57,58 %, sedangkan Tahun 2015  tercapai 31,27 %.
	
	M5.T2. : Program aksi swasembada pangan berkelanjutan


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja

(%)
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	 5.2.1.Memantapkan kecukupan pangan, sandang dan papan bagi seluruh warga masyarakat;

 

 
	Persentase Penduduk yang Memiliki Lahan
	28 %
	 28 %
	 100 %
	100 %
	9.82%

	
	Daya Beli Masyarakat (Ribu Rupiah)
	1.025 (ribu rupiah)
	1.025 (ribu rupiah)
	100 %
	-
	-

	
	Cakupan sasaran pasangan usia subur menjadi peserta KB aktif  (SDKI)
	88%
	78%
	88,63%
	98,23%
	-

	
	Cakupan PUS yang ingin ber-KB tidak terpenuhi (unmetneed) 
	12%
	9.08%
	75,66%
	112,5%
	125%

	 
	Cakupan PUS peserta KB anggota Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) yang ber-KB 
	98%
	78%
	79,59%
	103,36%
	24.49%

	 
	Cakupan penyediaan alat dan obat kontrasepsi untuk memenuhi permintaan masyarakat (%)
	35%
	100%
	285,7%
	100%
	285,71%

	 
	Ratio Petugas Pembantu Pembina KB Kelurahan/Desa (PPKBD) (orang/desa)
	2 orang/desa
	1
	50%
	100%
	50%

	 
	Ratio Penyuluh KB/Petugas Lapangan KB
	1 per 2 desa
	1 per 3 desa
	60%
	57,14%
	66,67%

	 
	Jumlah PIK-KRR aktif (buah)
	12 buah
	65%
	5,41 %
	66,67%
	500%

	 
	Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB (%)
	73%
	81%
	110,95%
	109,98%
	21,92%

	 
	Cakupan penyediaan informasi data mikro keluarga di setiap desa/kelurahan
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	 
	Remaja yang menjadi anggota BKR (%)
	13%
	33%
	253,84%
	93,94%
	100%

	 
	Lansia yang menjadi anggota BKL (%)
	44.40%
	63,26%
	142,47%
	78,89%
	20,27%

	 
	Tingkat konsumsi protein hewani (gram/kapita/hari)
	65 (gram/ kapita/hari)
	65 (gram/ kapita/hari)
	100%
	95,08%
	7,31%

	 
	Tingkat konsumsi energi (kkal/kap/hari)
	2000 (kkal/kas/hari)
	4038 (kkal/kap/hari)
	108,2%
	135,22
	-

	 
	Jumlah transmigran yang diberangkatkan ke lokasi transmigrasi (KK)
	900 KK
	5 KK
	0,005%
	1 %
	-

	 
	Jumlah calon transmigran (KK)
	100 KK
	5 KK
	5%
	20 %
	67%

	5.2.2.Melakukan upaya - upaya swasembada pangan berkelanjutan;

 
	Nilai Tukar Petani
	104
	98,72
	94,92%
	96,5 %
	115.38%

	
	Jumlah Penyuluh Pertanian
	100
	79
	79%
	207 %
	89%

	5.2.3.Subsidi produksi pertanian;

 

 

 

 

 

 

 
	-   Padi (ton)
	638.056 ton
	654.709 ton
	102,6 %
	101 %
	90,01%

	
	-   Jagung(ton)
	139.920 ton
	158.211 ton
	119%
	169 %
	126,05%

	
	Populasi produksi komoditas perkebunan utama :
	
	
	
	
	

	
	-   kelapa (butir)
	7.990
	7.989
	99,99%
	100 %
	99,08%

	
	-   tebu rakyat (ton)
	22.599,9
	28.719,21
	127,08%
	163,6 %
	-

	5.2.4.Subsidi peternakan (kambing dan sapi) untuk menunjang pertanian organik;

 

 
	Populasi produksi komoditas peternakan utama :
	
	
	
	
	

	
	-   sapi potong
	141.212
	87.673
	62.06%
	866,2 %
	-

	
	-   kambing
	59.655
	74.758
	125.32%
	743,61 %
	-

	5.2.5.Pemenuhan standar mutu lingkungan yang mampu menyediakan bahan baku industri dari hutan rakyat yang lestari sesuai potensi yang dimiliki.

 

 

 
	Jumlah produksi hasil hutan kayu (m3)
	10,000
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah produksi hasil hutan non kayu
	2,950
	2,950
	100%
	1.200%
	2,37%

	
	Luas hutan rakyat (ha)
	4.500 ha
	4.500 ha
	100%
	488,33 %.


	488,33%

	% Rata-rata capaian tahun 2016                                                  201.26%                      


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Memantapkan kecukupan pangan, sandang dan papan bagi seluruh warga masyarakat;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.2.1. dapat disimpulkan bahwa dari 16 (enambelas) indikator kinerja sasaran, 9 (delapan) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 92,5 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 92,5 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 85,75 %.

	· Melakukan upaya - upaya swasembada pangan berkelanjutan;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.2.2. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 86,96 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 86,96 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 151,75 %.

Pada indikator kinerja sasaran jumlah penyuluh pertanian bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan (tercapai 79 %) dikarenakan adanya penyuluh yang memasuki masa pensiun tetapi tidak diimbangi dengan rekrutmen tenaga penyuluh baru.

	· Subsidi produksi pertanian;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.2.3. dapat disimpulkan bahwa dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan ketiganya indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 112,16 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 112,16 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 126,75 %.

	· Subsidi peternakan (kambing dan sapi) untuk menunjang pertanian organik;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.2.4. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1 (satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran tidak tercapai target yang telah ditetapkan, Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 93,69 % dengan kategori capaian  Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 93,69 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 804,90 %.

	· Pemenuhan standar mutu lingkungan yang mampu menyediakan bahan baku industri dari hutan rakyat yang lestari sesuai potensi yang dimiliki.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.2.5. dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran, 2 (dua) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indicator tidak tercapai disebabkan oleh ketiadaan data karena personil yang menangani ditarik menjadi pegawai Provinsi Jawa Tengah. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 33,33 % dengan kategori capaian kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 33,33 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 596,94 %.

	
	M5.T3 : Program aksi pengembangan lembaga ekonomi kerakyatan


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja

(%)
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	5.3.1.Revitalisasi pasar tradisional;
	Jumlah pasar tradisional kondisi baik
	13 pasar
	17 pasar
	130 %
	107,69 %
	100%

	5.3.2.Pemberdayaan dan penataan PKL secara humanis;
	Jumlah pedagang kaki lima yang telah dibina
	220
	 240
	 109 %
	100 %
	100 %

	5.3.3.Fasilitasi dan bantuan Modal bagi PKL, pedagang pasar tradisional  dan UMKM

 

 

 

 
	Persentase koperasi aktif (%)
	100%
	76,9 %
	76,9%
	76,81 %
	76,68%

	
	Jumlah kasus peredaran barang illegal dan tidak memenuhi standar
	0
	7
	Tidak tercapai
	0 %
	0 %

	
	Nilai produksi industri kecil (ribu rupiah)
	2.356.650,25 (ribu rupiah)
	2.675.000 (ribu rupiah)
	135 %
	100 %
	100 %

	
	Nilai produksi industri rumahtangga (ribu rupiah)
	435.945,24 (ribu rupiah)
	545.500 (ribu rupiah)
	125 %
	100 %
	100 %

	
	Persentase industri yang telah menggunakan teknologi dalam proses produksi (%)
	45.24%
	50 %
	110 %
	43,63 %
	70 %

	5.3.4.Pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan produk unggulan daerah.

 

 

 
	Jumlah produksi perikanan budidaya (kg)
	26.947.000
	88.623.488
	328,88%
	37.832,47%
	-

	
	Tingkat konsumsi ikan masyarakat (kg/kapita)
	4,2 kg/kapita
	16.06
	382.38%
	376,10%
	264,28%

	
	Nilai ekspor 
	110.000 (US$)
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah cluster industri yang telah berkembang (buah)
	8 buah
	8 buah
	 100 %
	87,5 %
	90 %

	
	Jumlah sentra industri yang telah berkembang (buah)
	25 buah
	28 buah
	 112 %
	100%
	100 %

	 
	Persentase benda purbakala dan peninggalan sejarah yang ditandai sebagai benda cagar budaya (%)
	100%
	100%
	100%
	40%
	100%

	 
	Jumlah mitra dalam pengelolaan kekayaan budaya (%)
	8%
	8%
	100%
	162,5%
	100%

	% Rata-rata capaian tahun 2016                                                     3009.74%                    


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :
	· Revitalisasi pasar tradisional;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.3.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan dengan  pencapaian target kinerja mencapai 130 % dengan kategori capaian kurang.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 130 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 107,69  %.
	· Pemberdayaan dan penataan PKL secara humanis;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.3.2. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian target kinerja mencapai 109 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015 tidak mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 109 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 100 %.    

	· Fasilitasi dan bantuan Modal bagi PKL, pedagang pasar tradisional  dan UMKM


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.3.3. dapat disimpulkan bahwa dari 5 (lima) indikator kinerja sasaran, 3 (tiga) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, Sedangkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 89,38 % dengan kategori capaian Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 89,38  %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 64,09 %.
Indikator kinerja sasaran jumlah kasus peredaran barang illegal dan tidak memenuhi standart tidak mampu mencapai target karena kurangnya SDM sehingga kurang maksimal pengawasan barang beredar.
	· Pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan produk unggulan daerah.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.3.4. dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran, 6 (enam) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 2 (dua) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai melampaui target yang telah ditetapkan. Sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 187,21 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 187,21 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 424,43 %. 
Pada indikator kinerja sasaran jumlah produksi perikanan budidaya tercapai melampaui targe yang telah ditetapkan (328,88%) dikarenakan telah terlaksananya program dan kegiatan dengan baik dan meningkatnya SDM pembudidaya ikan.
Pada indikator kinerja sasaran Tingkat konsumsi ikan masyarakat yang telah ditetapkan  (382.38%) dikarenakan telah terlaksananya program dan kegiatan dengan baik dan meningkatnya kesadaran untk mengkonsumsi ikan.
	  
	M5.T4 : Program aksi percepatan investasi


Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan sebagai berikut 

	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja (%)
	Capaian  Tahun Sebelumnya

(%)
	% Terhadap akhir RPJMD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	5.4.1.Jaminan kepastian hukum berusaha;
	Jumlah Perda yang mendukung iklim usaha (buah)
	4 buah
	9 buah
	225 %
	180%
	200%

	5.4.2.Fasilitas kemudahan berinvestasi dengan penyederhanaan perijinan dan meminimalisir pungutan liar;

 

 

 
	Persentase realisasi investasi PMDN dari perijinan investasi yang disetujui (%)
	100%
	100%
	100 %
	100%


	174%

	
	Jumlah perusahaan memiliki SIPD
	23
	15
	65 %
	125 %


	-

	
	Nilai produksi industri besar/sedang (ribu rupiah)
	94.780.034,75 (ribu rupiah)
	3.148.209.344
	3322 %
	100 %
	2,02%

	
	Persentase industri yang telah memiliki ijin usaha 
	75%
	75%
	100 %
	100 %
	29,33%

	
	Jenis dan jumlah bank dan cabang 
	33 unit
	41
	124 %
	100%
	84,85%

	
	Jenis dan jumlah perusahaan asuransi dan cabang
	8 Unit
	4 unit
	50 %
	87,5%
	80 %

	 
	Jumlah restoran dan rumah makan (unit)
	48 unit
	51 unit
	106 %
	100%
	60,42%

	 
	Jumlah penginapan/hotel (unit)
	15 unit
	9
	60 %
	80%
	73,33%

	5.4.3.Promosi dan kerja sama investasi.

 
	Nilai realisasi investasi PMA (US $)
	1.600.000 (US $)
	0
	0 %
	0 %


	190,33%

	
	Nilai realisasi investasi PMDN (milyar rupiah)
	99,94 (milyar rupiah)
	1501
	1502 %
	1.655 %


	100 %

	% Rata-rata capaian tahun 2015                                                    238.86%                 


Analisis atas capaian indikator-indikator kinerja sasaran ini adalah sebagai berikut :

	· Jaminan kepastian hukum berusaha;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.4.1. dapat disimpulkan bahwa dari 1 (satu) indikator kinerja sasaran tersebut tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan melampaui target yang telah ditetapkan. Secara rata-rata pencapaian target kinerja mencapai 225 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 225 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 180%.    
	· Fasilitas kemudahan berinvestasi dengan penyederhanaan perijinan dan meminimalisir pungutan liar;


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.4.2. dapat disimpulkan bahwa dari 8 (delapan) indikator kinerja sasaran, 6 (enam) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan 5 (lima) indikator kinerja sasaran tercapai melampaui target yang telah ditetapkan sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja tidak mencapai target. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 490,9 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  mengalami peningkatan, untuk Tahun 2016 tercapai 490,9 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 113,21 %.    
	· Promosi dan kerja sama investasi.


Berdasarkan pengukuran indikator kinerja sasaran 5.4.3. dapat disimpulkan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja sasaran, 1(satu) indikator kinerja sasaran tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan, bahkan melampaui target yang telah ditetapkan, sedangkan 1 (satu) indikator kinerja sasaran lainnya tidak tercapai sesuai target yang ditetapkan. Secara rata-rata  pencapaian target kinerja mencapai 827,5 % dengan kategori capaian Sangat Baik.

Capaian kinerja pada sasaran tersebut rata-rata capaian kinerja Tahun 2016 apabila dibandingkan dengan Tahun 2015, sesungguhnya  tidak mengalami peningkatan/penurunan, untuk Tahun 2016 tercapai 827,5 %, sedangkan Tahun 2015 tercapai 827,5 %.
Pada indikator kinerja sasaran nilai realisasi investasi PMA (US $) bahwa indikator kinerja sasaran tersebut tidak tercapai sesuai target yang telah ditetapkan (hanya tercapai 0 %) disebabkan kebutuhan tenaga kerja untuk keahlian tertentu atas permintaan calon investor tidak terpenuhi
B. ANALISIS KINERJA KEUANGAN
Keuangan dan Pendapatan Daerah memiliki peran penting dalam pembiayaan penyelenggaraan pembangunan daerah. Untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka mencapai sasaran yang diinginkan. Pemerintah Kabupaten Sragen telah menyusun anggaran baik pendapatan maupun belanja yang telah disepakati bersama beserta arah kebijakannya.

1. Kebijakan Umum Pendapatan , Belanja Dan Pembiayaan Daerah
1.1. Kebijakan Umum Pendapatan 

Pada tahun 2016 untuk pendapatan daerah yang merupakan potensi daerah dan sebagai penerimaan Kabupaten Sragen sesuai urusannya diarahkan pada peningkatan pendapatan daerah dari sektor pajak daerah, retribusi daerah dan dana perimbangan melalui kebijakan sebagai berikut :

a. Perencanaan dan penentuan target Pendapatan Asli Daerah didasarkan potensi dengan memperhitungkan kemampuan sarana, prasarana dan SDM aparatur pengelola dan  tidak semata-mata didasarkan dari capaian tahun sebelumnya;
b. Perlu dikembangkan sistem “self-assesment” bagi wajib pajak daerah guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemungutan;
c. Perlunya menggali potensi sumber-sumber pendapatan yang ada dengan tidak memberatkan masyarakat dan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan khususnya yang bersumber dari pajak dan restribusi daerah;
d. Perlunya pengkajian dan penerapan peningkatan layanan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sehingga memberikan kontribusi lebih besar terhadap pendapatan daerah;
e. Perlunya peningkatan koordinasi antara Pemerintah Pusat dan Provinsi dalam peningkatan pendapatan khususnya yang bersumber dari dana perimbangan dan restribusi daerah,
f. Perlu diterapkan sanksi secara tegas dan penghargaan yang adil dan proporsional kepada semua wajib pajak daerah dan retribusi daerah.

g. Menyederhanakan sistem dan prosedur administrasi pemungutan pajak dan retribusi daerah serta peningkatan pengendalian dan pengawasan atas pungutan pendapatan asli daerah.
1.2. Kebijakan Umum Belanja Daerah

Belanja Daerah disusun dengan pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang direncanakan, dengan menetapkan target capaian baik dalam kontek daerah, satuan kerja dan kegiatan sejalan dengan urusan yang menjadi kewenangannya. Tujuan penggunaan anggaran berbasis kinerja adalah untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan anggaran serta menjamin efektifitas dan efisiensi penggunaan anggaran kedalam program/kegiatan. 

Kebijakan anggaran untuk belanja daerah terbagi kedalam dua bagian belanja yaitu belanja langsung dan belanja tidak langsung, diupayakan agar belanja langsung mendapatkan porsi alokasi yang lebih besar dari belanja tidak langsung. 

Kebijakan Umum Anggaran Belanja Daerah APBD Kabupaten Sragen tahun anggaran 2016 yaitu :  

a. Mengutamakan belanja yang bersifat wajib (fix-cost) yaitu belanja pegawai;
b. Pendampingan ( sharing ) DAK dan bantuan provinsi, penunjang DAK dan bantuan Provinsi, serta belanja program disetiap SKPD;
c. Menganggarkan belanja lainnya  pada setiap perencanaan belanja yaitu belanja urusan wajib dan urusan pilihan;
d. Hemat, tidak mewah, efisien, sesuai kebutuhan yang disyaratkan; 

e. Terarah, terkendali sesuai dengan skala prioritas dan kemampuan dana yang tersedia; 

f. Wajib menyediakan anggaran pendamping dan anggaran penunjang bagi pelaksanaan bantuan program, baik yang berasal dari Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat maupun pihak lainnya sesuai ketentuan yang dipersyaratkan, baik kegiatan yang pelaksanaannya hanya 1 (satu) tahun anggaran maupun kegiatan yang pelaksanaannya lebih dari 1 (satu) tahun anggaran (multiyears);
g. Selalu memperhatikan ketentuan-ketentuan pengelolaan keuangan negara yang diwajibkan, yang dibatasi maupun yang dilarang;
h. Kegiatan-kegiatan skala desa maupun kegiatan skala dusun akan dibiayai melalui alokasi dana desa;
i. Kegiatan-kegiatan skala Kelurahan maupun kegiatan skala Lingkungan akan dibiayai melalui Biaya Penyelenggaraan Pemerintahan Kelurahan;
j. Pengalokasian belanja kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan prasarana fisik harus memperhatikan aspek pemerataan, keseimbangan antar wilayah dan keterpaduan dengan program / kegiatan dari Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Pusat yang telah dilaksanakan;
k. Penggunaan Anggaran dan Dana Alokasi Umum, diutamakan untuk mencukupi belanja wajib daerah utamanya pembayaran gaji pegawai negeri sipil, dan tunjangan lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
1.2.1  Belanja Tidak Langsung

  Belanja tidak langsung merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegaiatan. Belanja tidak langsung meliputi :

a. Belanja Pegawai

Belanja Pegawai adalah belanja kompensasi dalam bentuk gaji dan tunjangan , serta penghasilan lainnya yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang ditetapkan sesuai ketentuan perundang – undangan. Uang representasi dan tunjangan Pimpinan dan Anggota DPRD serta gaji dan tunjangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah serta penghasilan dan penerimaan lainnya yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang – undangan. Kebijakan umum dalam penyusunan anggaran belanja pegawai pada penyusunan APBD Kabupaten Sragen tahun 2016 yaitu :

1) Tambahan Gaji dan tunjangan lainnya sebagai belanja yang bersifat tetap ( fix-cost ) mutlak dianggarkan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

2) Tambahan penghasilan PNS.

3) Penganggaran belanja untuk program peningkatan kapasitas lembaga Perwakilan Rakyat Daerah pada pos Sekretariat DPRD.

4) Penganggaran Belanja Kepala Daerah merupakan Kesatuan Belanja Bupati dan Wakil Bupati.

5) Dana tambahan penghasilan guru PNSD dan tunjangan profesi guru PNSD kepada Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota Tahun anggaran 2016. 
b. Bunga

Pembayaran bunga utang, pembayaran yang dilakukan atas kewajiban penggunaan pokok utang ( principal outstanding ), yang dihitung berdasarkan posisi pinjaman jangka pendek atau jangka panjang. 

c. Subsidi

Subsidi adalah alokasi anggaran yang diberikan kepada perusahaan/lembaga tertentu bertujuan untuk membantu biaya produksi agar harga jual produksi barang/jasa yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat banyak. Perusahaan /Lembaga dimaksud adalah yang menghasilkan produk atau jasa pelayanan umum masyarakat dengan harus terlebih dahulu dilakukan audit sesuai dengan ketentuan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.

d. Hibah

Hibah digunakan untuk menganggarkan pemberian uang barang atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah daerah lainnya, perusahaan daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus.

e. Bantuan Sosial

Bantuan sosial adalah pemberian bantuan yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif dalam bentuk uang/barang kepada masyarakat yang bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

f. Belanja Bagi Hasil

Belanja bagi hasil merupakan bagi hasil atas pendapatan daerah yang ditetapkan dengan peraturan perundang – undangan.

g. Belanja Bantuan Keuangan

Belanja bantuan keuangan diberikan kepada daerah lain dalam rangka pemerataan dan/atau peningkatan kemampuan keuangan. Misalnya bantuan keuangan provinsi kepada Kabupaten/Kota/Desa, bantuan keuangan Kabupaten/Kota untuk pemerintahan Desa.

h. Belanja tidak terduga

Belanja tak terduga merupakan belanja untuk kegiatan yang sifatnya tidak  biasa dan tidak diharapkan berulang seperti bencana alam, dan bencana sosial yang tidak diperkirakan sebelumnya, termasuk pengembalian atas pendapatan daerah tahun tahun sebelumnya.

1.2.2 Belanja Langsung

Belanja langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Belanja langsung meliputi : Belanja Pegawai, Belanja barang dan jasa serta belanja modal.

1.3.  Kebijakan Umum Pembiayaan Daerah
Kebijakan pembiayaan disediakan untuk menganggarkan setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya, terdiri dari :

a.  Kebijakan Penerimaan pembiayaan.

Kebijakan Penerimaan Pembiayaan meliputi :

1. Defisit anggaran diproyeksikan untuk tidak melebihi batas maksimal yang diperbolehkan yaitu maksimal 3,5% dari pendapatan daerah dan pada batas aman untuk bisa dicukupi dari pos pembiayaan. .

2. Penerimaan pembiayaan hanya baru dapat diproyeksikan berasal dari penerimaan piutang daerah..
3. Pengeluaran pembiayaan diproyeksikan untuk membayar pokok utang dan investasi daerah secara selektif.
b.  Kebijakan Pengeluaran pembiayaan.
Sebagai upaya mengefisiensikan pengeluaran pembiayaan, kebijakan pembiayaan daerah tahun 2016adalah :

1. Mengalokasikan pembiayaan penerimaan dari SILPA tahun yang lalu untuk menutup defisit, pembiayaan hutang pokok dan pembentukan dana cadangan.
2. Merevitalisasi dan merestrukturisasi kinerja Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan pendayagunaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan dalam rangka pengeluaran pembiayaan termasuk kajian terhadap kelayakan BUMD..

3. Penyertaan modal dan pemberian pinjaman manakala terjadi surplus anggaran.
4. Pinjaman daerah dan obligasi daerah, dapat dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, apabila anggaran yang tersedia dalam APBD/Perubahan APBD tidak mencukupi. Sesuai Permendagri No 13 Tahun 2006 pasal 1 ayat 56 dinyatakan bahwa pinjaman daerah adalah semua transaksi yang mengakibatkan daerah menerima sejumlah uang atau menerima manfaat yang bernilai uang dari pihak lain sehingga daerah dibebani kewajiban untuk membayar kembali.
B. Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2015
2.1 Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah

Berdasarakan perhitungan APBD Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2016 dapat diinformasikan jumlah anggaran dan realisasi penerimaan pendapatan daerah tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

Tabel 3.2

Target dan Realisasi Pendapatan Daerah

Tahun Anggaran 2016
	Nomor
	Uraian
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Lebih/(Kurang)
	(%)

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	PENDAPATAN
	2.113.725.502.000,00 
	2.092.759.142.908,00 
	(20.966.359.092,00)
	99,01 

	1 . 1
	 
	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	272.423.550.000,00 
	297.176.332.577,00 
	24.752.782.577,00 
	109,09 

	1 . 1 . 1
	 
	 
	Pendapatan Pajak Daerah
	60.332.700.000,00 
	66.168.664.990,00 
	5.835.964.990,00 
	109,67 

	1 . 1 . 2
	 
	 
	Pendapatan Retribusi Daerah
	12.919.127.000,00 
	15.785.140.771,00 
	2.866.013.771,00 
	122,18 

	1 . 1 . 3
	 
	 
	Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
	13.498.857.000,00 
	13.549.861.735,00 
	51.004.735,00 
	100,38 

	1 . 1 . 4
	 
	 
	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
	185.672.866.000,00 
	201.672.665.081,00 
	15.999.799.081,00 
	108,62 

	1 . 2
	 
	PENDAPATAN TRANSFER
	1.736.693.352.000,00 
	1.687.972.125.071,00 
	(48.721.226.929,00)
	97,19 

	1 . 2 . 1
	 
	 
	Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan
	1.453.579.793.000,00 
	1.442.580.724.671,00 
	(10.999.068.329,00)
	99,24 

	1 . 2 . 1 . 1
	 
	 
	 
	Dana Bagi Hasil Pajak
	27.873.990.000,00 
	32.749.288.414,00 
	4.875.298.414,00 
	117,49 

	1 . 2 . 1 . 2
	 
	 
	 
	Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya Alam)
	9.026.691.000,00 
	8.121.177.553,00 
	(905.513.447,00)
	89,97 

	1 . 2 . 1 . 3
	 
	 
	 
	Dana Alokasi Umum
	1.067.774.278.000,00 
	1.067.774.278.000,00 
	0,00 
	100,00 

	1 . 2 . 1 . 4
	 
	 
	 
	Dana Alokasi Khusus
	348.904.834.000,00 
	333.935.980.704,00 
	(14.968.853.296,00)
	95,71 

	1 . 2 . 2
	 
	 
	Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya
	126.080.582.000,00 
	126.080.582.000,00 
	0,00 
	100,00 

	1 . 2 . 2 . 2
	 
	 
	 
	Dana Penyesuaian
	126.080.582.000,00 
	126.080.582.000,00 
	0,00 
	100,00 

	1 . 2 . 3
	 
	 
	Transfer Pemerintah Provinsi
	157.032.977.000,00 
	119.310.818.400,00 
	(37.722.158.600,00)
	75,98 

	1 . 2 . 3 . 1
	 
	 
	 
	Pendapatan Bagi Hasil Pajak
	157.032.977.000,00 
	119.310.818.400,00 
	(37.722.158.600,00)
	75,98 

	1 . 3
	 
	LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
	104.608.600.000,00 
	107.610.685.260,00 
	3.002.085.260,00 
	102,87 

	1 . 3 . 1
	 
	 
	Pendapatan Hibah
	5.326.000.000,00 
	8.609.085.260,00 
	3.283.085.260,00 
	161,64 

	1 . 3 . 3
	 
	 
	Pendapatan Lainnya
	99.282.600.000,00 
	99.001.600.000,00 
	(281.000.000,00)
	99,72 


Sumber : DPPKAD Kab. Sragen

Pada tabel 3.2 Dapat dijelaskan bahwa Pendapatan Daerah Kabupaten Sragen secara keseluruhan  pada tahun 2016, dari target Rp.2.113.725.502.000,00 telah tercapai Rp.2.092.759.142.908,00 atau sebesar 99,01 % dibandingkan dari target yang telah ditetapkan. Dari komponen pendapatan daerah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

· Realisasi Pendapatan Asli Daerah Rp.297.176.332.577,00 dari anggran   Rp.272.423.550.000,00 tercapai 109,09 % dari target;
· Realisasi pendapatan transfer Rp.1.687.972.125.071,00 dari anggaran Rp.1.736.693.352.000,00 tercapai 97,02 % dari target;
· Realisasi lain-lain pendapatan yang sah Rp.107.610.685.260,00 dari anggaran Rp.104.608.600.000,00   tercapai 102,87 % dari target.
Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah

Berdasarkan perhitungan APBD Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2016 dapat diinformasikan jumlah anggaran dan realisasi Belanja Daerah tahun anggran 2016 sebagai berikut:
Tabel 3.3

Target dan Realisasi Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2016
	Nomor
	Uraian
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Lebih/(Kurang)
	(%)

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	2
	BELANJA
	2.343.433.457.000,00 
	2.115.629.412.523,00 
	(227.804.044.477,00)
	90,28 

	2 . 1
	 
	BELANJA OPERASI
	1.939.862.698.000,00 
	1.782.780.733.652,00 
	(157.081.964.348,00)
	91,90 

	2 . 1 . 1
	 
	 
	Belanja Pegawai
	1.211.934.390.000,00 
	1.100.268.808.502,00 
	(111.665.581.498,00)
	90,79 

	2 . 1 . 2
	 
	 
	Belanja Barang
	343.151.152.000,00 
	307.276.528.176,00 
	(35.874.623.824,00)
	89,55 

	2 . 1 . 5
	 
	 
	Belanja Hibah
	56.124.012.000,00 
	51.350.012.000,00 
	(4.774.000.000,00)
	91,49 

	2 . 1 . 6
	 
	 
	Belanja Bantuan Sosial
	17.382.600.000,00 
	16.674.550.000,00 
	(708.050.000,00)
	95,93 

	2 . 1 . 7
	 
	 
	Belanja Bantuan Keuangan
	311.270.544.000,00 
	307.210.834.974,00 
	(4.059.709.026,00)
	98,70 

	2 . 2
	 
	BELANJA MODAL
	392.188.205.000,00 
	325.396.924.022,00 
	(66.791.280.978,00)
	82,97 

	2 . 2 . 1
	 
	 
	Belanja Tanah
	2.000.000.000,00 
	1.467.970.000,00 
	(532.030.000,00)
	73,40 

	2 . 2 . 2
	 
	 
	Belanja Peralatan dan Mesin
	85.722.430.000,00 
	69.661.592.782,00 
	(16.060.837.218,00)
	81,26 

	2 . 2 . 3
	 
	 
	Belanja Bangunan dan Gedung
	99.479.792.000,00 
	58.984.472.094,00 
	(40.495.319.906,00)
	59,29 

	2 . 2 . 4
	 
	 
	Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
	193.939.220.000,00 
	185.656.455.390,00 
	(8.282.764.610,00)
	95,73 

	2 . 2 . 5
	 
	 
	Belanja Aset Tetap Lainnya
	11.046.763.000,00 
	9.626.433.756,00 
	(1.420.329.244,00)
	87,14 

	2 . 3
	 
	BELANJA TAK TERDUGA
	4.134.097.000,00 
	598.006.000,00 
	(3.536.091.000,00)
	14,47 

	2 . 3 . 1
	 
	 
	Belanja Tak Terduga
	4.134.097.000,00 
	598.006.000,00 
	(3.536.091.000,00)
	14,47 

	2 . 4
	 
	TRANSFER
	7.248.457.000,00 
	6.853.748.849,00 
	(394.708.151,00)
	94,55 

	2 . 4 . 1
	 
	 
	Transfer Bagi Hasil Ke KAB/KOTA/DESA
	7.248.457.000,00 
	6.853.748.849,00 
	(394.708.151,00)
	94,55 

	2 . 4 . 1 . 1
	 
	 
	 
	Bagi Hasil Pajak
	6.220.880.000,00 
	6.213.961.729,00 
	(6.918.271,00)
	99,89 

	2 . 4 . 1 . 2
	 
	 
	 
	Bagi Hasil Retribusi
	1.027.577.000,00 
	639.787.120,00 
	(387.789.880,00)
	62,26 

	 
	SURPLUS / (DEFISIT)
	(229.707.955.000,00)
	(22.870.269.615,00)
	206.837.685.385,00 
	9,96 


Sumber : DPPKAD KAb. Sragen

Dari tabel 3.3 Dapat dilihat bahwa target anggaran belanja daerah tahun 2016 sebesar Rp.2.343.433.457.000,00 dan realisasinya sebesar Rp.2.115.629.412.523,00 tercapai 90,28 % dari target yang telah ditentukan. Kemudian dari komponen belanja daerah dapat dirinci sebagai berikut :

· Realisasi Belanja Operasional Rp.1.782.780.733.652,00 dari anggaran Rp.1.939.862.698.000,00 tercapai 91,90 % dari target;
· Realisasi Belanja Modal Rp.325.396.924.022,00 dari anggaran                  Rp.392.188.205.000,00 tercapai 82,97 % dari target;
· Realisasi Belanja Tak Terduga Rp.598.006.000,00  dari anggaran             Rp.4.134.097.000,00 tercapai 14,47 % dari target.
Anggaran dan Realisasi Pembiyaan Daerah
Sedangkan untuk menutupi atau memanfaatkan selisih antara pendapatan daerah dan belanja daerah pada tahun anggaran berjalan melalui anggaran pembiayaan. Target dan realisasi pembiayaan daerah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.4

Target dan Realisasi Pembiayaan Daerah

Tahun Anggaran 2016
	Nomor
	Uraian
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Lebih/(Kurang)
	(%)

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	Pembiayaan
	
	
	
	

	3 . 1
	 
	PENERIMAAN DAERAH
	235.120.955.000,00 
	235.120.955.479,00 
	479,00 
	100,00 

	3 . 1 . 1
	 
	 
	Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA)
	235.120.955.000,00 
	235.120.955.479,00 
	479,00 
	100,00 

	3 . 2
	 
	PENGELUARAN DAERAH
	5.413.000.000,00 
	5.413.000.000,00 
	0,00 
	100,00 

	3 . 2 . 2
	 
	 
	Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah
	5.413.000.000,00 
	5.413.000.000,00 
	0,00 
	100,00 

	 
	PEMBIAYAAN NETTO
	229.707.955.000,00 
	229.707.955.479,00 
	479,00 
	100,00 

	 
	SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA)
	0,00 
	206.837.685.864,00 
	206.837.685.864,00 
	0,00 


Sumber : DPPKAD Kab. Sragen

Dari tabel 3.4 Dapat dilihat bahwa target anggaran pembiayaan daerah tahun 2016 sebesar Rp.229.707.955.000,00  dan realisasinya sebesar         Rp.229.707.955.479,00 atau 100 % dari target yang telah ditentukan. Kemudian dari komponen pembiayaan daerah dapat dirinci sebagai berikut :

· Realisasi penggunaan sisa lebih perhitungan anggaran Rp.235.120.955.000,00 dari yang anggaran Rp.235.120.955.479,00  tercapai 100 % dari target;
· Realisasi penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah Rp.5.413.000.000,00 dari yang ditargetkan Rp.5.413.000.000,00 tercapai 100 % dari target.
PAGE  
LKj IP PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2016
Page 167

